BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Aktivitas masyarakat di Indonesia saat ini mulai berorientasi pada sepeda
motor sebagai penunjang utama kegiatannya. Saat ini orang Indonesia di
perkotaan banyak yang membawa sepeda motor sebagai kegiatan seperti
berkantor, pendidikan, mengingat jumlah penduduk Indonesia hampir separuh
dari penduduk Asia Tenggara, sepeda motor memiliki potensi pasar yang luas.
Artinya persaingan industri sepeda motor di Indonesia semakin ketat dan
diperlukan strategi-strategi pemasaran yang mampu meningkatkan penjualan.

Disaat ini persaingan dalam industri kendaraan roda dua di Pasuruan
khususnya semakin ketat yang ditunjukkan dengan banyaknya pengguna sepeda
motor di Pasuruan, membuat perusahaan-perusahaan mengeluarkan produk
terbaru dikelasnya masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. Menurut
Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI) untuk pangsa pasar merek
kendaraan roda dua yang cukup dikenal oleh banyak orang adalah Honda
(menguasai pangsa pasar 46,3%), Yamaha (menguasai pangsa pasar 40,7%) dan
Suzuki (menguasai pangsa pasar 12,8%) yang diproduksi oleh negara Jepang.
Sedangkan merek lain hanya menguasai pangsa pasar 1,2%, diantara berbagai
jenis motor yang beredar di tanah air, motor matik menyumbangkan hampir 50%

penjualan terhadap lini produk masing-masing produsen sepeda motor.



Berhasil dan tidaknya dalam penjualan dapat dilihat dari pembelian produk
yang dilakukan oleh konsumen di Pasuruan. Apabila jumlah penjualan meningkat,
maka banyak konsumen di Pasuruan yang melakukan pembelian produk tersebut,
dan sebaliknya apabila terjadi penurunan penjualan maka keputusan pembelian
yang dilakukan oleh konsumen di Pasuruan juga mengalami penurunan. Dari data
penjualan yang diperoleh dari Adira Finance, produk Vario mengalami penurunan
penjualan dari beberapa periode. Hal tersebut mengindikasikan terjadi
permasalahan pada proses keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen di
Indonesia. Meskipun Honda menjadi Market Leader untuk kendaraan bermotor di
Pasuruan, namun ternyata tidak diikuti oleh produk jenis Vario. Seperti halnya
data penjualan sepeda motor Honda Matic di Pasuruan tahun 2016 sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Data Penjualan Matic Honda di Pasuruan Tahun 2016

Type Jan Feb Mar Apr May Jun
Vario CW 1.457 1.236 2.214 1.500 1.929 1.041
Beat FI CW 2.751 2.648 3.341 3.752 3.684 2.464
Beat SW 235 56 675 349 467 177
Scoopy Karbu 421 11 - - - -
Spacy FI 842 631 272 574 241 91
Scoopy FI 102 215 493 274 242 401
Vario Techno 125 2.346 2.754 2.132 1.564 1.223 1.114
Pcx 150 - - - - - -

Sumber : Adira Finance Pasuruan

Permasalahan yang melandasi keputusan pembelian produk adalah adanya
produk motor matic dari perusahaan pesaing yang lebih dulu muncul di pasaran

motor matic di Indonesia. Produk pesaing tersebut menawarkan motor matic



dengan kualitas yang baik. Meskipun produk Vario sebenarnya juga memilki
kualitas yang sebanding, namun persepsi masyarakat mengenai kesadaran merek
telah lebih dahulu tertuju pada produk pesaing karena telah lebih dulu muncul.

Telah melekatnya citra merek untuk motor matic dari pesaing juga yang
menjadikan citra merek Vario mengalami kendala untuk berkembang. Informasi
atas produk baru lebih terbatas dibanding produk yang lebih dahulu muncul
sehingga konsumen di Pasuruan merasa enggan untuk mencoba menggunakan
produk yang masih baru.

Dari fenomena yang terjadi, dimana Honda Vario indeksnya masih
dibawah rata-rata, tentu ada faktor penyebabnya. Oleh sebab itu, PT. Astra Honda
Motor (AHM) sebagai perusahaan yang menjadi owner sepeda motor Honda
mencoba melakukan promosi melalui iklan dengan “menarik” artis terkenal
Agnes Monica dan Daniel Mananta. Iklan tersebut ditujukan untuk menaikan
penjualan sepeda motor Vario, dengan adanya pesan iklan yang erat kaitannya
dengan pecintraan merek atau perusahaan, pencitraan itu sendiri berkaitan dengan
aspek konigtif dalam stuktur pemahaman konsumen. Pencitraan juga berhubungan
dengan konsep positioning tentang bagaimana suatu kesan tertentu atau citra
tertentu dari produk, maupun perusahaan, sehingga harus bisa mendapatkan
tempat dalam struktur ingatan.

Dengan timbulnya kesadaran konsumen terhadap Honda Vario (matic),
dapat memungkinkan pada saat pengguna ingin membeli suatu produk sepeda
motor matic pengguna tersebut akan mengingat motor honda vario sebagai

pilihannya.



Berdasarkan uraian permasalah yang telah dikemukakan, terciptalah
keinginan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bintang lIklan, Citra
Merek, dan Kesadaran Merek terhadap Niat Beli Konsumen Sepeda Motor

Honda Vario Di Pasuruan”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan suatu
permasalahan yang dapat dijadikan suatu penelitian yaitu :
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan bintang iklan terhadap niat beli
konsumen sepeda motor Honda Vario di Pasuruan ?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan citra merek terhadap niat beli
konsumen sepeda motor Honda Vario di Pasuruan ?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kesadaran merek terhadap niat

beli konsumen sepeda motor Honda Vario di Pasuruan.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara terperinci tujuan penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh bintang iklan terhadap niat beli konsumen sepeda
motor Honda Vario di Pasuruan.
2. Untuk menguji pengaruh citra merek terhadap niat beli konsumen sepeda

motor Honda Vario di Pasuruan.



1.4.

1.5.

Untuk menguji pengaruh kesadaran merek terhadap niat beli konsumen

sepeda motor Honda Vario di Pasuruan.

Manfaat Penelitian

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan informasi untuk
dijdikan informasi bagi perusahaan

Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pemasaran
terutama yang berkaitan dengan pemasaran

Bagi STIE Perbanas Surabaya.

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi perbendaharaan atau koleksi
perpustakaan STIE Perbanas Surabaya Khususnya kajian variabel tentang
kesadaran merek dan citra merek dan niat beli. Sehingga dapat menjadi

acuan bagi mahasiswa dalam penyusunan penelitian ilmiah berikutnya.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan penelitan ini, maka penulis membagi

dalam beberapa bab yang terdiri tersusun secara sistematis sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta

sistematika penelitian.



BAB Il

: TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan tentang penelitian terdahulu,

landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode yang digunakan di dalam
melakukan penelitian, yang terdiri dari rancangan penelitian,
batasan penelitian, identifikasi penelitian, defenisi operasional
dan pengukuran variabel, instrumen penelitian, populasi, sampel
dan teknik pengambilan sampel, uji validitas dan realibilitas
instrument penelitian serta teknik analisis data yang digunakan

untuk memecahkan masalah.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V

Isi dari bab ini adalah sedikit gambaran umum mengenai obyek
penelitian, hasil pengujian dari pengaruh masing-masing variabel
X terhadap variabel Y. setelah itu dilakukan pembahasan dari hasil
analisa yang ada.

: Simpulan Dan Saran

Bab ini merupakan penutup dari skripsi ini dan dalam bab ini akan
disajikan kesimpulan-kesimpulan yang diambil dari pengolahan
dan kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang diambil

sehubungan dengan adanya kesimpulan tersebut.



